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ABSTRAK

Handayani, R. 2016. Pengaruh Pendekatan Jelajah Alam Sekitar Berbantuan
Lembar Kerja Siswa Berbasis Problem Based Learning Materi Ekosistem
terhadap Keterampilan Proses Sains Siswa SMP. Skripsi, Jurusan IPA Terpadu
Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Semarang.
Pembimbing Utama Dra. Sri Nurhayati, M.Pd dan Pembimbing Pendamping
Muhamad Taufig, S.Pd., M.Pd.

Kata kunci: Keterampilan Proses Sains, Jelajah Alam Sekitar, LKS PBL

Hasil observasi yang dilakukan di SMP Negeri 3 Ungaran menunjukkan
bahwa pembelajaran IPA yang dilakukan selama ini hanya berorientasi pada fakta,
teori atau hasil saja belum menekankan pada keterampilan proses. Untuk itu perlu
adanya peningkatan Keterampilan Proses Sains (KPS) siswa, salah satunya
dengan menggunakan pendekatan pembelajaran yang menarik siswa untuk terlibat
aktif sehingga mampu mengembangkan keterampilannya. Upaya yang dapat
dilakukan untuk mengatasi permasalahan ini yaitu dengan menerapkan
pendekatan Jelajah Alam Sekitar (JAS) berbantuan Lembar Kerja Siswa (LKS)
berbasis Problem Based Learning (PBL). Tujuan dari penelitian ini untuk
menjelaskan pengaruh pendekatan JAS berbantuan LKS berbasis PBL pada KPS
siswa SMP dan untuk menganalisis besar pengaruh pendekatan JAS berbantuan
LKS berbasis PBL pada KPS siswa SMP. Jenis penelitian ini merupakan
penelitian eksperimen dengan desain Pra Eksperimen. Populasi dari penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 3 Ungaran semester genap tahun
ajaran 2015/2016. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik
purposive sampling, dengan pertimbangan tertentu. Metode pengumpulan data
menggunakan metode observasi, metode. dokumentasi, metode tes dan metode
angket. Teknik analisis data dengan menggunakan uji korelasi biserial untuk
mengetahui hubungan pendekatan JAS berbantuan LKS berbasis PBL dengan
KPS siswa dan besar pengaruh dengan menggunakan uji koefisien determinasi.
Hasil penelitian yang telah dilakukan dari nilai observasi diperoleh hasil uji
koefisien korelasi sebesar 0,83 sehingga diperoleh hasil koefisien determinasi
sebesar 68,8% sementara dari nilai posttest diperoleh koefisien korelasi sebesar
0,71 dengan besar pengaruh 50,3%. Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat
disimpulkan bahwa dari lembar observasi penggunaan pendekatan JAS
berbantuan LKS berbasis PBL berpengaruh sangat kuat terhadap KPS siswa yaitu
sebesar 68,8% dan dari nilai posttest diketahui bahwa pendekatan JAS berbantuan
LKS berbasis PBL berpengaruh kuat terhadap KPS siswa yaitu sebesar 50,3%.
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ABSTRACT

Handayani, R. Influence of Jelajah Alam Sekitar Approach Assisted Problem
Based Learning Student Worksheet Ecosystem Lesson Toward Junior High
School’s Science Process Skill. Skripsi. Departement of Integrated Science
Faculty of Mathematics and Natural Sciences Semarang State University. Dra. Sri
Nurhayati, M.Pd and Muhamad Taufiqg, S.Pd., M.Pd.

Keywords: Science Process Skills, Jelajah Alam Sekitar Approach, Problem
Based Learning Student Worksheet.

The results of the observation in Junior High School 3 Ungaran about science
learning conducted so far only oriented to facts, theories or results not only
emphasizes on science process skills. So that we need an increase in students’
science process skills, one of them is using an approach that attracts students to
be actively involved so that they can develop their own skills. Efforts should be
made to overcome this problem by implementation the Jelajah Alam Sekitar
approach assisted Student Worksheet based on Problem Based Learning. The
purpose of this research was to describe the influence of Jelajah Alam Sekitar
approach assisted Student Worksheet based Problem Based Learning on students
science process skills and to analyze the influence of Jelajah Alam Sekitar
approach assisted Student Worksheet based Problem Based Learning on Junior
High School students science process skills. This type of research was an
experiment research with Pre Experimental design. The population of this
research was all students of class VII at Junior High School 3 Ungaran the second
semester of the academic year 2015/2016. Method of choosing the sample was
purposive sampling technique, with certain consideration. The method of
collecting the data using observation, methods of documentation, test methods and
questionnaires. Data analysis techniques use biserial correlation test was used to
determine the relationship Jelajah Alam Sekitar “approach assisted Student
Worksheet based Problem Based Learning on Junior High School students science
process skills and the influence by using a coefficient determination. The results
of this research showed from,observation worksheet values correlation coefficient
test was 0.83 so it get the coefficient of determination was 68.8% while the
posttest correlation coefficient was 0.71 with a great influence is 50.3%. Based on
the research it can be concluded that the value of the observation JAS approach
assisted Student Worksheet based PBL very strong influence on science process
skills students that is equal to 68.8% and posttest showed that JAS approach
assisted Student Worksheet based Problem Based Learning had strong influence
on science process skills the students that is equal 50.3%.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan memiliki tujuan yang sangat penting dalam kehidupan
manusia, karena pendidikan dapat membentuk manusia yang cerdas dan
berkualitas. Tujuan pendidikan ini tertuang dalam UU RI No. 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional. Pelaksanaan pencapaian tujuan pendidikan,
tidak dapat dipungkiri terdapat salah satu masalah yang dihadapi, yakni lemahnya
proses pembelajaran. Permasalahan ini juga terjadi dalam penyelenggaraan
pembelajaran IPA.

Pelaksanaan proses pembelajaran IPA di SMP masih belum maksimal
(Rizal, 2014), kurang menekankan pada proses, belum mengembangkan
kreativitas siswa dalam belajar, dan kurang optimal dalam melibatkan siswa pada
pembelajaran (Delismar et al., 2013). Hal ini diperkuat dengan data dari TIMSS
(Trends in Mathematics and Science Study) tahun 2011 yang menunjukkan data
bahwa Indonesia untuk bidang sains- menempati peringkat 36 dari 42 negara.
Kondisi ini bertentangan dengan hakikat IlImu Pengetahuan Alam (IPA) yang
tercantum dalam Permendiknas No 22 Tahun 2006 bahwa IPA berkaitan dengan
cara mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya
penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau

prinsip-prinsip saja tetapi juga proses penemuan.



Pelaksanaan proses pembelajaran, siswa hanya berperan sebagai
penerima materi pelajaran (Kaniawati & Prima, 2011) hal ini menyebabkan siswa
belum mampu mengembangkan Keterampilan Proses Sains (KPS) yang pada
dasarnya telah ada dalam diri siswa. KPS merupakan keterampilan kinerja
(performance skill), yang memuat aspek keterampilan kognitif (cognitive skill),
keterampilan intelektual yang melatarbelakangi penguasaan KPS, dan
keterampilan sensorimotor (sensorimotor skill) (Subali, 2010). KPS diperlukan
oleh siswa untuk mencari tahu dan membangun sendiri konsep-konsep IPA.
Selain itu, melalui KPS konsep yang diperoleh siswa akan lebih bermakna karena
keterampilan berpikir siswa akan lebih berkembang (Wardani, 2008).

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SMP Negeri 3 Ungaran,
pembelajaran IPA yang dilakukan selama ini hanya berorientasi pada fakta, teori
atau hasil saja belum menekankan pada keterampilan proses. Siswa belum dilatih
kemampuannya untuk menggunakan seluruh kemampuan yang ada dalam dirinya
untuk proses penemuan fakta-fakta atau konsep-konsep IPA. KPS siswa yang
meliputi melakukan observasi atau mengamati, mengklasifikasi, memprediksi,
menyimpulkan, serta kemampuan mengkomunikasikan masih rendah. Untuk itu
perlu adanya peningkatan KPS siswa melalui proses pembelajaran yang
berkualitas. Hal ini dikarenakan proses belajar yang berkualitas mampu
menunjang prestasi belajar siswa (Kurniawati et al., 2016).

Proses pembelajaran yang berkualitas salah satunya dengan menggunakan
sebuah pendekatan yang menarik minat siswa untuk terlibat aktif sehingga mampu

mengembangkan keterampilannya. Menurut Mulyani et al., (2008), pendekatan



pembelajaran Jelajah Alam Sekitar (JAS) adalah salah satu inovasi dalam
pendekatan pembelajaran yang menarik dengan karakter menyenangkan,
terekspresi secara eksklusif dalam istilah bioedutainment. Istilah bioedutainment
ini memiliki arti yakni merupakan strategi pembelajaran biologi yang menghibur,
menyenangkan, melibatkan unsur ilmu atau sains, proses penemuan ilmu (inkuiri),
keterampilan berkarya, kerjasama, permainan yang mendidik, kompetisi,
tantangan, dan sportivitas.

Pendekatan pembelajaran JAS adalah salah satu inovasi pendekatan
pembelajaran biologi maupun kajian ilmu lain yang bercirikan memanfaatkan
lingkungan sekitar dan simulasinya sebagai sumber belajar melalui kerja ilmiah,
serta diikuti pelaksanaan belajar yang berpusat pada siswa. Menurut hasil
penelitian yang telah dilakukan oleh Winarni (2013) diketahui bahwa hasil belajar
aspek peduli lingkungan, keterampilan proses sains, dan pemahaman konsep
siswa yang menggunakan pendekatan JAS lebih baik dibandingkan dengan
pendekatan ekspositori.

Lingkungan sekitar SMP Negeri 3 Ungaran sangat mendukung untuk
diterapkannya pendekatan JAS. SMP Negeri 3 Ungaran memiliki halaman
sekolah, lapangan rumput, hutan mini sekolah, kebun serta sawah di lingkungan
sekolah. Lingkungan sekolah selama ini belum dimanfaatkan dengan baik untuk
sumber belajar.

Kondisi lingkungan yang belum dioptimalkan dengan baik dalam proses
pembelajaran IPA  menmberikan peluang untuk diterapkannya pendekatan JAS

pada materi ekosistem. Materi ekosistem dalam Kurikulum Tingkat Satuan



Pendidikan (KTSP) merupakan materi IPA kelas VII Semester Il, materi ini akan
lebih bermakna jika dilakukan dengan pengamatan di luar ruangan, sehingga
dengan menggunakan pendekatan JAS sangat mendukung untuk penyampaian
materi ekosistem.

Materi ekosistem dengan pendekatan JAS, dalam proses eksplorasi
lingkungan dan diskusi memerlukan penggunaan Lembar Kerja Siswa (LKS).
Berdasarkan hasil observasi diketahui bahwa LKS yang digunakan dalam
pembelajaran di SMP N 3 Ungaran yaitu LKS yang berasal dari penerbit. Isi dari
LKS cenderung menyajikan pertanyaan-pertanyaan yang menguji hafalan-hafalan
atau teori, belum menyajikan pemecahan masalah yang harus diselesaikan oleh
siswa.

Siswa memerlukan penggunaan LKS yang mampu meningkatkan
aktivitas siswa dalam pembelajaran serta terampil untuk memecahkan
permasalahan sehari-hari. LKS berbasis Problem Based Learning (PBL) dapat
digunakan untuk mengatasi permasalahan tersebut. Menurut Saidah et al., (2014)
keunggulan LKS berbasis PBL antara lain: mampu meningkatkan kemampuan
berpikir siswa, lebih aktif dalam pembelajaran, dan menjadikan siswa mandiri.
Selain itu yang paling utama yakni dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam
memecahkan masalah berdasarkan permasalahan yang ada di lingkungan sekitar.
LKS berbasis PBL juga mampu menumbuhkan karakter kemandirian siswa SMP
(Setyanto, 2015), meningkatkan hasil belajar siswa (Wati, 2014), dan

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa (Rahmawati, 2015).



Berdasarkan analisis masalah yang ada, mendorong peneliti untuk
melakukan penelitian dalam rangka memberi solusi permasalahan tersebut dengan
judul “Pengaruh Pendekatan Jelajah Alam Sekitar Berbantuan Lembar
Kerja Siswa Berbasis Problem Based Learning terhadap Keterampilan Proses

Sains Siswa SMP”.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu:
1. Apakah pendekatan JAS berbantuan LKS berbasis PBL berpengaruh terhadap
KPS siswa SMP ?
2. Berapa besar pengaruh pendekatan JAS berbantuan LKS berbasis PBL

terhadap KPS siswa SMP ?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, tujuan yang
ingin dicapai dari penelitian ini yaitu :
1. Untuk menjelaskan pengaruh pendekatan JAS berbantuan LKS berbasis PBL
terhaadap KPS siswa SMP
2. Untuk menganalisis besar pengaruh pendekatan JAS berbantuan LKS berbasis

terhadap KPS siswa SMP



1.4 Penegasan Istilah

Untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman, salah pengertian serta
pembatasan penelitian ini perlu dijelaskan istilah-istilah yang digunakan dalam

penelitian ini.

1.4.1 Pengaruh

Pengaruh menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah daya yang ada
dan timbul dari sesuatu (orang, benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan
atau perbuatan seseorang. Pengaruh yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu
pengaruh pendekatan JAS berbantuan LKS PBL terhadap KPS siswa. Kriteria
pengaruh yang dipakai dalam penelitian ini menurut Sugiyono (2010) yang
meliputi: 0,00-0,199 (sangat rendah), 0,20-0,399 (rendah), 0,40-0,599 (sedang),

0,60-0,799 (kuat) dan 0,80-1,00 (sangat kuat).

1.4.2 Pendekatan Jelajah Alam Sekitar (JAS)

Pendekatan pembelajaran JAS adalah salah.satu inovasi pendekatan
pembelajaran biologi dan maupun bagi kajian ilmu lain yang bercirikan
memanfaatkan lingkungan sekitar dan simulasinya sebagai sumber belajar melalui
kerja ilmiah, serta diikuti pelaksanaan belajar yang berpusat pada peserta didik
(Mulyani et al., 2008). Karakteristik pembelajaran dengan pendekatan JAS
menurut (Mulyani et al., 2008) yaitu: eksplorasi, konstruktivisme, proses sains,
masyarakat belajar, bioedutainment, dan asesmen autentik. Pendekatan JAS yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah kegiatan eksplorasi lapangan rumput yang

berada di lingkungan sekolah. Siswa melakukan kegiatan pengamatan, diskusi,



dan presentasi setelah melakukan pengamatan secara langsung di lingkungan

sekolah. Proses pembelajaran yang dilaksanakan berbantuan LKS berbasis PBL.

1.4.3 Lembar Kerja Siswa Berbasis Problem Based Learning (PBL)

Lembar Kerja Siswa menurut Prastowo (2012) yaitu suatu bahan ajar
cetak berupa lembar-lembar kertas yang berisi materi, ringkasan dan petunjuk-
petunjuk pelaksanaan tugas pembelajaran yang harus dikerjakan oleh peserta
didik, mengacu pada kompetensi dasar yang akan dicapai. Penelitian ini
menggunakan LKS berbasis PBL. LKS berbasis PBL yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu lembar kegiatan yang dijadikan panduan siswa untuk
melakukan kegiatan pemecahan masalah yang mencakup sintaks-sintaks
pembelajaran berbasis PBL. Sintaks pembelajaran PBL yang digunakan menurut
Arends (2008) yang meliputi: memberikan orientasi permasalahan kepada siswa,
mengorganisasikan siswa untuk belajar, membantu investigasi mandiri dan
kelompok, mengembangkan dan menyajikan hasil, menganalisis dan

mengevaluasi prases pemecahan masalah.

1.4.4 Materi Ekosistem

Pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, materi ekosistem adalah
salah satu materi pelajaran yang diajarkan di kelas VII Semester Il. Materi
ekosistem yang dimaksud dalam penelitian ini sesuai Kompetensi Dasar untuk
siswa SMP yaitu KD 7.1 yang meliputi menentukan ekosistem dan saling

hubungan antara komponen ekosistem.



1.4.5 Keterampilan Proses Sains (KPS)

Menurut Dimyati & Mudjiono (2013) KPS yaitu wawasan atau anutan
pengembangan keterampilan-keterampilan intelektual, sosial, dan fisik yang
bersumber dari kemampuan-kemampuan mendasar yang pada prinsipnya telah
ada dalam diri siswa. Jenis KPS yang dapat dilakukan oleh siswa setingkat SMP
memang belum bisa meluas seperti halnya orang dewasa karena keterbatasan pola
pikir mereka (Atmojo, 2012). KPS yang diukur dalam penelitian ini meliputi
keterampilan mengamati, keterampilan memprediksi, keterampilan

mengklasifikasi, keterampilan menyimpulkan dan mengkomunikasikan.

1.5 Manfaat Penelitian

1.5.1 Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat untuk memberikan
informasi baru mengenai penggunaan pendekatan JAS berbantuan LKS berbasis
PBL terhadap KPS siswa maupun memberikan penguatan untuk penelitian lain
yang relevan.
1.5.2 Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat. Manfaat
penelitian ini adalah sebagai berikut.
a. Bagi siswa, dapat meningkatkan antusias serta keterlibatan aktif siswa dalam

pembelajaran sehingga mampu mengembangkan KPS siswa.



b. Bagi guru, dapat menambah wawasan, referensi, inovasi dalam memberikan
pembelajaran menarik dan menyenangkan yang berpusat pada siswa, sehingga
mampu mengembangkan KPS siswa.

c. Bagi sekolah, dapat memberi informasi tentang inovasi pendekatan
pembelajaran yang berpusat pada siswa dalam rangka untuk peningkatan mutu

sekolah.



BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pendekatan Jelajah Alam Sekitar (JAS)

Sebagai sebuah pendekatan pembelajaran JAS memanfaatkan lingkungan
alam sekitar kehidupan siswa baik lingkungan fisik, sosial, budaya sebagai obyek
belajar biologi dengan mempelajari fenomenanya (‘membaca alam sekitar’)
melalui kerja ilmiah. Pendekatan ini menekankan pada kegiatan pembelajaran
yang dikaitkan dengan situasi dunia nyata, sehingga selain dapat membuka
wawasan berpikir yang beragam dari seluruh siswa pendekatan ini memungkinkan
siswa dapat mempelajari berbagai konsep dan cara mengkaitkannya dengan
kehidupan nyata, sehingga hasil belajarnya lebih berdaya guna bagi kehidupannya
(Ridlo, 2005). Sebagai suatu pendekatan, JAS secara ontologis dicirikan dengan:
siswa belajar melakukan secara nyata dan.alamiah, bentuk kegiatan lebih utama
daripada hasil, berpusat pada siswa, terbentuknya masyarakat belajar, berpikir
tingkat tinggi, memecahkan masalah, menanamkan sikap ilmiah, dan ada berbagai

cara dalam mengukur hasil belajar (Marianti, 2006:3).

2.1.1 Komponen-Komponen JAS

Pendekatan JAS terdiri atas beberapa komponen yang seyogyanya
dilaksanakan secara terpadu. Adapun komponen-komponen JAS adalah sebagai

berikut (Mulyani et al., 2008: 9-13).

10
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(1) Eksplorasi

Kegiatan eksplorasi terhadap lingkungan akan mendorong seseorang
berinteraksi dengan fakta yang ada di lingkungan sehingga menemukan
pengalaman dan sesuatu yang menimbulkan pertanyaan atau masalah.

(2) Konstruktivisme

Pengetahuan dahulu dianggap sebagai kumpulan fakta. Akan tetapi
sekarang, pendapat ini mulai bergeser, terutama di bidang sains, pengetahuan
lebih dianggap sebagai suatu proses pembentukan (konstruksi) yang terus
menerus, terus berubah dan berkembang.

(3) Proses Sains

Proses sains atau proses kegiatan ilmiah dimulai ketika seseorang
mengamati sesuatu. Sesuatu diamati karena menarik perhatian, mungkin
memunculkan pertanyaan atau permasalahan. Permasalahan ini perlu dipecahkan
melalui suatu proses yang disebut metode ilmiah untuk mendapatkan pengetahuan
yang disebut ilmu.

(4) Masyarakat Belajar (Learning Community)

Konsep learning’ community menyarankan agar hasil pembelajaran
diperoleh dari sharing antar teman, antar kelompok, antara yang tahu dengan yang
belum tahu. Dalam kelas yang menggunakan pendekatan kontekstual, guru
disarankan untuk melaksanakan pembelajaran dalam kelompok belajar.

(5) Bioedutainment
Strategi pembelajaran bioedutainment dapat diterapkan di luar kelas (out

door classroom) atau di dalam kelas (in door classroom), maupun di tempat
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pembelajaran lainnya dikaitkan dengan metode pembelajaran konvensional yakni
ceramah, diskusi, permainan edukatif, eksperimen, bermain peran yang bersifat
multi strategi dan multi media.
(6) Asesmen Autentik

Asesmen adalah proses pengumpulan berbagai data yang bisa memberikan
gambaran perkembangan belajar siswa. Asesmen dilakukan selama proses
pembelajaran, terintegrasi dalam kegiatan pembelajaran, bukan hanya pada akhir
periode pembelajaran saja.

Ada lima aspek penting dalam pembelajaran JAS, yaitu (1) relating,
belajar dikaitkan dengan pengalaman kehidupan sehari-hari, (2) experiencing,
belajar ditekankan pada percobaan, penemuan, penciptaan, (3) applying, hasil
belajar dikaitkan dengan pemanfaatannya, (4) cooperating, belajar melalui
kerjasama antar anggota, (5) transferring, belajar melalui pemanfaatan

pengetahuan baru (Marianti & Kartijono, 2005).

2.1.2 Keuntungan Pembelajaran JAS

Menurut  Sutardi  (2006) keuntungan dari = pembelajaran dengan
pendekatan JAS yaitu :
(1) siswa diajak secara langsung berhubungan dengan objek yang dipelajarinya
sehingga dapat memperoleh pengalaman secara pribadi,
(2) merangsang sikap rasa ingin tahu dan sikap mencari pada siswa karena siswa
dihadapkan dengan berbagai masalah nyata,
(3) membentuk rasa sayang terhadap alam dan menimbulkan minat untuk

memelihara dan melestarikannya.
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Pendekatan JAS cocok dilakukan untuk meningkatkan KPS dikarenakan
pendekatan ini menekankan peserta didik berinteraksi dengan lingkungan
menggunakan seluruh keterampilan yang ada dalam dirinya, yang meliputi
keterampilan kognitif, keterampilan kinerja serta keterampilan sensorimotor. Hal
ini sesuai dengan komponen-komponen dalam KPS. Melalui pembelajaran
dengan pendekatan JAS, peserta didik akan melakukan eksplorasi terhadap alam
dan membangun konsep ke dalam pembelajaran di kelas. Hal ini didukung hasil
penelitian yang telah dilakukan oleh Winarni (2013) diketahui bahwa hasil belajar
aspek peduli lingkungan, KPS, dan pemahaman konsep siswa yang menggunakan
pendekatan JAS lebih baik dibandingkan dengan pendekatan ekspositori.

Penelitian lainnya mengenai pendekatan JAS dilakukan oleh Zulfah
(2006), bahwa penggunaan pendekatan JAS dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran pada materi lingkungan di SMP Negeri 37 Semarang. Penelitian
yang lain juga dilakukan oleh Kirana (2011) dengan menerapkan pendekatan JAS
mampu mengoptimalkan aktivitas dan hasil belajar materi pengelolaan lingkungan
di SMP Negeri 10 Semarang. Oleh karena beberapa keunggulan dan kelebihan
penggunaan pendekatan JAS, dalam penelitian ini juga dilakukan pembelajaran

dengan menggunakan pendekatan JAS berbantuan LKS PBL.

2.2 Lembar Kerja Siswa Berbasis Problem Based Learning

2.2.1 Lembar Kerja Siswa (LKS)

LKS menurut Depdiknas (2008), merupakan lembaran-lembaran berisi

tugas yang harus dikerjakan oleh siswa. Lembar kegiatan biasanya berupa
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petunjuk atau langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu tugas. Menurut
Prastowo (2012), LKS yaitu suatu bahan ajar cetak berupa lembar-lembar kertas
yang berisi materi, ringkasan dan petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas
pembelajaran yang harus dikerjakan oleh peserta didik, mengacu pada kompetensi
dasar yang akan dicapai.

Menurut Trianto (2010), LKS adalah panduan siswa yang digunakan
untuk melakukan kegiatan penyelidikan atau pemecahan masalah. LKS memuat
sekumpulan kegiatan mendasar yang harus dilakukan oleh siswa untuk
memaksimalkan pemahaman dalam upaya pembentukan kemampuan dasar sesuai
indikator pencapaian hasil belajar yang harus ditempuh.

LKS merupakan alat belajar siswa yang memuat berbagai kegiatan yang
akan dilaksanakan oleh siswa secara aktif. Kegiatan tersebut dapat berupa
pengamatan, eksperimen, pengajuan pertanyaan. Oleh karena itu, LKS berkaitan
dengan pilihan strategi pembelajaran yang menyatu di dalam keseluruhan proses
pembelajaran.

Bahan ajar LKS terdiri atas enam unsur utama, meliputi judul, petunjuk
belajar, kompetensi dasar ‘atau materi pokok, informasi pendukung, tugas atau
langkah kerja dan penilaian. Sedangkan jika dilihat dari formatnya, LKS memuat
paling tidak delapan unsur, yaitu judul, kompetensi dasar yang akan dicapali,
waktu penyelesaian, peralatan/bahan yang diperlukan untuk menyelesaikan tugas,
informasi singkat, langkah kerja, tugas yang harus dilakukan, dan laporan yang

harus dikerjakan (Prastowo, 2012).
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Menurut Prastowo (2012) LKS memiliki setidaknya empat fungsi
sebagai berikut :

(1) Sebagai bahan ajar yang bisa meminimalkan peran pendidik, namun lebih
mengaktifkan siswa.

(2) Sebagai bahan ajar yang mempermudah siswa untuk memahami materi yang
diberikan.

(3) Sebagai bahan ajar yang ringkas dan kaya tugas untuk berlatih, serta

(4) Memudahkan pelaksanaan pengajaran kepada siswa.

Penelitian ini menggunakan LKS sebagai bahan ajar yang membantu
penyampaian materi pembelajaran. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan
penggunaan LKS dalam proses pembelajaran mampu meningkatkan KPS siswa
siklus 1 sebesar 67% dan siklus 2 sebesar 78% (Kurniawati et al., 2016). Bagi
siswa, LKS mampu membantu siswa lebih aktif dalam proses belajar mengajar,
dapat membangkitkan minat siswa serta menumbuhkan kepercayaan pada diri
siswa dan meningkatkan motivasi belajar serta rasa ingin tahu (Isnaningsih &

Bimo, 2013).

2.2.2 Problem Based Learning.(PBL)

PBL menurut Arends (2008) merupakan. suatu model pembelajaran yang
memberikan permasalahan yang autentik dan bermakna kepada siswa sehingga
siswa mampu belajar untuk berpikir dan menyelesaikan masalah. Model
pembelajaran PBL merupakan suatu model pembelajaran yang didasarkan pada
banyaknya permasalahan yang membutuhkan penyelidikan autentik, yakni

penyelidikan yang membutuhkan penyelesaian nyata dari permasalahan yang
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nyata. Berbagai permasalahan nyata jika diselesaikan secara nyata,
memungkinkan siswa memahami konsep bukan sekedar menghafal konsep
(Trianto, 2007). Hal ini didukung oleh pendapat Awang & Ramly (2008) bahwa
PBL membantu siswa untuk membangun kemampuan kognitif seperti berpikir
kreatif, memecahkan masalah, dan keterampilan berkomunikasi.

Model pembelajaran PBL menekankan pada keaktifan siswa. Dalam
model ini, siswa dituntut untuk aktif dalam memecahkan suatu masalah (Putra,
2013). Pembelajaran PBL memiliki tujuan untuk mengembangkan kemampuan
berpikir, bekerja ilmiah, dan bersikap secara ilmiah melalui perkembangan KPS
siswa. KPS dalam PBL dirancang untuk mengembangkan keterampilan proses
berpikir, keterampilan penyelesaian masalah, dan keterampilan dalam lingkungan
sekolah. Hal ini bertujuan untuk menekankan pada keterlibatan siswa secara aktif
dalam investigasi atau penyelidikan untuk membangun pengetahuannya sendiri
(Siswono et.al., 2014).

Tabel 2.1 Sintaks dalam PBL

Fase Perilaku guru

Fase 1 Guru membahas tujuan pembelajaran,
Memberikan mendeskripsikan sesuatu yang diharapkan untuk
permasalahan kepada ' ' ‘dilakukan siswa, 'dan memotivasi siswa agar terlibat
siswa dalam pemecahan.

Fase 2 Guru membantu siswa untuk mendefinisikan dan
Mengorganisasi siswa mengorganisasikan tugas-tugas belajar yang terkait
untuk belajar dengan permasalahan.

Fase 3 Guru mendorong siswa untuk mendapatkan informasi

Membantu investigasi yang tepat, melaksanakan eksperimen, mencari
mandiri dan kelompok penjelasan dan solusi.

Fase 4 Guru membantu siswa dalam merencanakan dan
Mengembangkan dan menyiapkan hasil karya yang sesuai seperti laporan,
menyajikan hasil rekaman, video dan model serta membantu mereka

menampilkan karya mereka
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Fase Perilaku guru
Fase 5 Guru membantu siswa untuk melakukan refleksi
Menganalisis dan terhadap investigasi dan proses yang mereka gunakan.

mengevaluasi  proses
pemecahan masalah

(Sumber: Arends, 2008: 56-60)
Model pembelajaran PBL ini memiliki beberapa kelebihan, diantaranya

sebagai berikut (Putra, 2013) :

(1) Siswa lebih memahami konsep yang diajarkan karena siswa yang menemukan
konsep tersebut,

(2) Melibatkan siswa secara aktif dalam memecahkan masalah dan menuntut
keterampilan berpikir siswa yang lebih tinggi,

(3) Pengetahuan tertanam berdasarkan pemahaman yang dimiliki oleh siswa,
sehingga pembelajaran lebih bermakna,

(4) Siswa dapat merasakan manfaat pembelajaran, karena masalah-masalah yang
yang diselesaikan langsung dikaitkan dengan kehidupan nyata,

(5) Menjadikan siswa lebih mandiri dan dewasa

(6) Menjadikan siswa mencapai ketuntasan belajar siswa.

(7) Menumbuhkembangkan kemampuan Kreativitas siswa

Melalui PBL siswa belajar bagaimana menggunakan suatu proses

interaktif dalam mengevaluasi apa yang mereka ketahui, mengidentifikasi apa

yang perlu mereka ketahui, mengumpulkan informasi, dan berkolaborasi dalam

mengevaluasi suatu hipotesis berdasarkan data yang telah mereka kumpulkan.

Guru memiliki peran sebagai tutor dan fasilitator dalam menggali dan menemukan

hipotesis serta dalam mengambil kesimpulan (Tika & Thantris, 2008). Penerapan
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penggunaan metode PBL, siswa tidak berperan sebagai penerima informasi pasif,
tetapi diarahkan untuk menemukan informasi yang relevan dan merancang solusi
atas permasalahan (Wahyudi et al., 2015).

Penelitian yang dilakukan oleh Ramadhan (2013), diketahui bahwa
penerapan model pembelajaran PBL mampu mengetahui profil keenam aspek
KPS siswa yaitu mengamati, merumuskan hipotesis, merencanakan percobaan,
menafsirkan, berkomunikasi, dan menerapkan konsep. Penelitian yang lain
menunjukkan bahwa penggunaan metode PBL mampu meningkatkan kemandirian
belajar dan pemahaman konsep siswa (Haji et al., 2015), meningkatkan
kompetensi kerja ilmiah dan meningkatkan pemahaman konsep fisika (Tika &
Thantris, 2008). Penggunaan metode PBL juga berpengaruh signifikan terhadap
KPS siswa (Wahyudi et al., 2015), meningkatkan KPS dengan peningkatan
sebesar 0.60 (Wijayanti et al., 2013). Untuk itu dalam penelitian ini dilakukan
penerapan sintaks PBL yang diaplikasikan dalam LKS untuk meningkatkan KPS

siswa.

2.2.3 Lembar Kerja Siswa Berbasis Problem Based Learning

Berdasarkan'uraian tentang LKS dan pembelajaran berbasis PBL dapat
disimpulkan bahwa LKS berbasis PBL vyaitu lembar kegiatan yang dijadikan
bahan ajar yang isinya mencakup komponen-komponen pembelajaran berbasis
PBL dan menerapkannya dalam serangkaian kegiatan belajar dalam LKS (Wati,
2014). Langkah-langkah pembelajaran PBL yang diterapkan mengikuti pendapat
Arends (2008), yaitu: (1) memberikan orientasi permasalahan kepada siswa, (2)

mengorganisasikan siswa untuk belajar, (3) membantu investigasi mandiri dan
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kelompok, (4) mengembangkan dan menyajikan hasil, (5) menganalisis dan
mengevaluasi proses pemecahan masalah.

LKS berbasis PBL memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat
secara aktif dalam proses pembelajaran untuk menemukan dan memahami
konsep-konsep yang dipelajari dengan melibatkan guru pembimbing sebagai
fasilitator. LKS berbasis PBL mampu menumbuhkan karakter kemandirian siswa
SMP (Setyanto, 2015), meningkatkan hasil belajar siswa (Wati, 2014), serta
mampu meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa ( Rahmawati, 2015).

LKS berbasis PBL diharapkan dapat meningkatkan KPS siswa hal ini
dikarenakan upaya pengembangan KPS salah satunya dapat dilakukan melalui
kegiatan yang berorientasi pada pemecahan masalah (Kaniawati & Prima, 2011).
Siswa akan tertarik belajar dari hal-hal yang telah ia ketahui, misalnya tentang
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. Permasalahan yang dipilih adalah
permasalahan yang ada di dunia nyata, sehingga siswa dapat mengidentifikasi
permasalahan dan berusaha menganalisis permasalahan untuk diselesaikan.

Materi ekosistem sebagai materi yang dipelajari siswa dilaksanakan
melalui serangkaian kegiatan belajar menggunakan LKS berbasis PBL yang
dilaksanakan secara kolaboratif, komunikatif, dan kooperatif. Hal ini ditunjukkan
melalui kegiatan diskusi kelompok dalam menyelesaikan permasalahan. Hasil
diskusi sebagai penyelesaian dari permasalahan yang diajukan merupakan
gambaran bahwa LKS berperan membantu siswa dalam menyelesaikan

permasalahan.
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2.3 Keterampilan Proses Sains

2.3.1 Pengertian Keterampilan Proses Sains (KPS)

KPS merupakan keterampilan kinerja (performance skill), yang memuat
aspek keterampilan kognitif (cognitive skill), keterampilan intelektual yang
melatarbelakangi penguasan keterampilan proses sains dan keterampilan
sensorimotor (sensorimotor skill) (Subali, 2010). Menurut Dimyati & Mudjiono
(2013) KPS adalah wawasan atau anutan pengembangan keterampilan-
keterampilan intelektual, sosial, dan fisik yang bersumber dari kemampuan-
kemampuan mendasar yang pada prinsipnya telah ada dalam diri pembelajar.

Semiawan et al., (1985) merinci kemampuan-kemampuan yang dapat
dikembangkan dalam keterampilan proses antara lain mengamati (observasi),
membuat hipotesis, merencanakan penelitian, mengendalikan variabel,
menafsirkan data (interpretasi), menyusun kesimpulan sementara (inferensi),
meramalkan (memprediksi), menerapkan (aplikasi), dan mengkomunikasikan.
Terdapat 11 keterampilan proses sains yang dibagi menjadi dua kelompok besar,
yaitu keterampilan dasar (basic skill) dan keterampilan terintegrasi (integrated
skill) (Maknun et al., 2012). Menurut Dimyati & Mudjiono (2013) keterampilan
dasar terdiri dari 6 Kketerampilan, yaitu mengobservasi, mengklasifikasi,
memprediksi, mengukur, menyimpulkan, dan mengkomunikasikan. Sedangkan
keterampilan-keterampilan terintregasi terdiri dari: mengidentifikasi variabel,
membuat tabulasi dan menyajikan data dalam bentuk grafik, menggambarkan

hubungan antar variabel, mengumpulkan dan mengolah data, menganalisa
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penelitian, menyusun hipotesis, mendefinisikan variabel secara operasional,

merancang penelitian, dan melaksanakan eksperimen.

2.3.2 Indikator Keterampilan Proses Sains

Jenis-jenis indikator keterampilan dasar meliputi :

(1) Mengamati

Kemampuan mengamati merupakan keterampilan paling dasar dalam
memproses dan memperoleh ilmu pengetahuan serta merupakan hal terpenting
untuk menghubungkan keterampilan-keterampilan proses yang lain. Mengamati
merupakan tanggapan Kita terhadap berbagai objek dan peristiwa alam dengan
menggunakan panca indera.
(2) Mengklasifikasi

Mengklasifikasikan merupakan keterampilan proses untuk memilahkan
berbagai objek peristiwa berdasarkan sifat-sifat khususnya sehingga didapatkan
golongan atau kelompok sejenis dari objek peristiwa yang dimaksud.
(3) Mengkomunikasikan

Mengkomunikasikan = dapat diartikan sebagal menyampaikan dan
memperoleh fakta, konsep dan prinsip ilmu:pengetahuan dalam bentuk suara,
visual atau suara visual. Keterampilan komunikasi dan keterampilan observasi
memiliki hubungan yang saling berkesinambungan (Devi, 2010). Keterampilan
berkomunikasi termasuk penggunaan oral communication skills seperti berbicara

mendengarkan, membaca dan menulis (Hotaman, 2008).
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(4) Mengukur

Mengukur dapat diartikan sebagai membandingkan yang diukur dengan
satuan ukuran tertentu yang telah ditetapkan sebelumnya.
(5) Memprediksi

Memprediksi dapat diartikan sebagai mengantisipasi atau membuat
ramalan tentang segala hal yang akan terjadi pada waktu mendatang berdasarkan
perkiraan pada pola atau kecenderungan tertentu, atau hubungan antara fakta,
konsep, dan prinsip dalam pengetahuan.
(6) Menyimpulkan

Menyimpulkan dapat diartikan sebagai suatu keterampilan untuk
memutuskan keadaan suatu objek atau peristiwa berdasarkan fakta, konsep, dan
prinsip yang diketahui.

Aspek KPS vyang diukur dalam penelitian ini yakni keterampilan
mengamati (observasi), keterampilan mengklasifikasi, keterampilan memprediksi,
keterampilan menyimpulkan, dan keterampilan komunikasi. Keterampilan-
keterampilan ini merujuk pada Dimyati & Mudjiono (2006). Menurut Atmojo
(2012) jenis KPS yang dapat dilakukan oleh siswa setingkat SMP memang belum
bisa meluas seperti halnya orang dewasa karena keterbatasan pola pikir mereka.

Tabel 2.2 Aspek-Aspek dan Indikator-Indikator KPS

No Aspek Indikator
1 Mengamati - Mengamati objek dengan berbagai indera
2 Mengklasifikasi - Mencari persamaan dan perbedaan
- Membandingkan
- Mencari dasar pengelompokkan dengan menghubungkan
3 Memprediksi - Menggunakan pola atau keteraturan hasil pengamatan
- Mengemukakan apa yang mungkin terjadi berdasarkan
hubungan fakta dan konsep dalam ilmu pengetahuan
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No Aspek Indikator
4  Menyimpulkan Memberikan keputusan tentang keadaan suatu objek atau
peristiwa berdasar konsep yang diketahui

5 Melakukan - Mengemukakan ide atau gagasan
komunikasi - Menyampaikan fakta atau konsep dalam bentuk suara
atau visual
- Menyusun dan menyampaikan laporan secara sistematis
dan jelas

Membaca grafik/tabel/diagram

(Sumber: Dimyati & Mudjiono, 2013)
KPS siswa perlu dikembangkan karena memiliki peranan sebagai

berikut: (1) membantu siswa mengembangkan pikirannya, (2) memberikan
kesempatan kepada siswa untuk melakukan penemuan, (3) meningkatkan daya
ingat, (4) memberikan rasa puas bagi siswa ketika telah berhasil melakukan
sesuatu, (5) membantu siswa mempelajari konsep-konsep sains (Ramadhan,
2013).

Melalui pengembangan KPS, siswa mampu menemukan dan
mengembangkan sendiri fakta dan konsep serta sikap nilai yang dituntut.
Penelitian ini mengukur KPS vyang meliputi keterampilan mengamati,
keterampilan  mengklasifikasi, - keterampilan - memprediksi,  keterampilan

menyimpulkan, dan keterampilan mengkomunikasikan.

2.4 Materi EKosistem

Materi ekosistem dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan adalah
salah satu materi pelajaran yang diajarkan di kelas VII Semester Il. Materi
ekosistem yang dimaksud dalam penelitian ini sesuai Kompetensi Dasar untuk
siswa SMP vyaitu KD 7.1 yang meliputi menentukan ekosistem dan saling

hubungan antara komponen ekosistem.
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Materi ekosistem berkaitan dengan lingkungan sekitar yang dapat
digunakan sebagai sumber belajar agar pembelajaran lebih menarik, bermakna,
menyenangkan sehingga mampu meningkatkan KPS siswa. Aspek kontekstualitas
sangat diperlukan dalam pembelajaran lingkungan, mengingat lingkup persoalan
lingkungan sangat berkaitan dengan kehidupan sehari-hari yang tidak sekedar
melibatkan pengetahuan, tetapi juga memerlukan sikap dan keterampilan untuk
menyikapi dan menyelesaikan masalah lingkungan yang ada (Subiantoro, 2013).
Ruang lingkup materi yang digunakan dalam penelitian ini meliputi, komponen
penyusun ekosistem, satuan-satuan dalam ekosistem, hubungan interaksi antar
komponen dalam ekosistem, serta jaring-jaring makanan dan piramida makanan.
Masing-masing pertemuan membahas sub materi yang telah direncanakan oleh

guru dengan melakukan penjelajahan di lingkungan sekitar.

2.5 Kajian Penelitian yang Relevan

Pemilihan judul penelitian ini tidak lepas dari kajian penelitian terdahulu.
Salah satu penelitian yang relevan tentang penggunaan pendekatan JAS vyaitu
penelitian yang dilakukan oleh Winarni (2013) diketahui bahwa hasil belajar
aspek peduli lingkungan,  keterampilan proses sains, dan pemahaman konsep
siswa yang menggunakan pendekatan JAS lebih baik dibandingkan dengan
pendekatan ekspositori.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan penggunaan LKS dalam
proses pembelajaran mampu meningkatkan KPS siswa siklus 1 sebesar 67% dan
siklus 2 sebesar 78% (Kurniawati et al., 2016). Penelitian lain yang dilakukan

oleh Isnaningsih & Bimo (2013) diketahui bahwa penggunaan LKS mampu
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meningkatkan KPS siswa dari siklus 1 sebesar 87,50% dan siklus 2 sebesar
87,61%. Bagi siswa, LKS mampu membantu siswa lebih aktif dalam proses
belajar mengajar, dapat membangkitkan minat siswa serta menumbuhkan
kepercayaan pada diri siswa dan meningkatkan motivasi belajar serta rasa ingin
tahu (Isnaningsih & Bimo, 2013).

Penelitian yang dilakukan oleh Ramadhan (2013), diketahui bahwa
penerapan model pembelajaran PBL mampu mengetahui profil keenam aspek
KPS siswa yaitu mengamati, merumuskan hipotesis, merencanakan percobaan,
menafsirkan, berkomunikasi, dan menerapkan konsep. Penggunaan metode PBL
juga berpengaruh signifikan terhadap KPS siswa (Wahyudi et al., 2015),
meningkatkan KPS dengan peningkatan sebesar 0.60 (Wijayanti et al., 2013).

Dari hasil penelitian terdahulu diketahui bahwa penggunaan LKS dan
penerapan model berbasis PBL mempengaruhi KPS siswa. Untuk itu dalam
penelitian ini dilakukan penerapan sintaks-sintaks pembelajaran PBL ke dalam
LKS. Penelitian yang dilakukan oleh Saidah et al., (2014) menunjukkan
keunggulan LKS berbasis PBL antara lain: mampu meningkatkan kemampuan
berpikir siswa, lebih aktif dalam pembelajaran, menjadikan siswa mandiri dan
yang utama yaitu dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan
masalah. Kemampuan pemecahan masalah ini akan menuntut siswa untuk
mengembangkan keterampilan-keterampilan yang telah ada dalam dirinya.

Keseluruhan penelitian terdahulu mengenai pendekatan JAS, penggunaan
LKS, penerapan metode PBL, dan penggunaan LKS PBL diharapkan menjadi

kajian yang relevan dengan penelitian yang dilakukan. Penelitian yang dilakukan
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yakni mengenai pengaruh penggunaan pendekatan JAS berbantuan LKS PBL

terhadap KPS siswa.

2.6  Kerangka Berpikir

Pelaksanaan proses pembelajaran IPA di SMP masih lemah, kurang
menekankan pada proses, belum mengembangkan keterampilan dan potensi yang
ada dalam diri siswa. Hal ini bertentangan dengan isi dari Permendiknas no 22
tahun 2006 yang menyatakan bahwa IPA berkaitan dengan cara mencari tahu
tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan
pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja
tetapi juga proses penemuan. Sementara proses pembelajaran yang ada cenderung
mengarahkan siswa untuk mengembangkan kemampuan menghafal dan
mengingat informasi yang telah diberikan oleh guru. Hal ini menyebabkan siswa
belum mampu mengembangkan KPS yang pada dasarnya telah ada dalam dirinya.

Untuk membantu mengoptimalkan pengembangan KPS siswa dalam
pembelajaran digunakan pendekatan pembelajaran yaitu pendekatan JAS
berbantuan LKS berbasis PBL. Pendekatan JAS berbantuan LKS berbasis PBL
diharapkan dapat membangun keaktifan dan memaksimalkan keterlibatan siswa,

sehingga diharapkan mampu meningkatkan KPS siswa.
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Maka dari itu disusun rancangan penelitian berdasarkan kerangka berpikir

yang disajikan pada Gambar 2.1.

Hakikat Pembelajaran IPA SMP
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y

Penekanan

Pembelajaran IPA dipandang sebagai proses, produk, dan sebagai prosedur

T Fia

Permendiknas No 22 Tahun 2006
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IPA  bukan hanya penguasaan
kumpulan pengetahuan yang berupa
fakta, konsep, atau prinsip tetapi
juga proses penemuan

Potensi

A 4

Pendekatan JAS berbantuan LKS
berbasis PBL

Dasar Empiris
A\ 4

Penelitian yang dilakukan

1. Winarni (2013) hasil belajar
aspek peduli lingkungan,
keterampilan proses sains, dan
pemahaman konsep siswa yang
menggunakan pendekatan JAS
lebih baik dibandingkan dengan
pendekatan ekspositori.

2. Model PBL berpengaruh terhadap
KPS siswa (Wahyudi et al.,
2015), dan meningkatkan KPS
(Wijayanti et al., 2013)

3. Penerapan proses pembelajaran

1. Pembelajaran berorientasi pada
hasil, belum menekankan pada
aspek proses

2. Keterampilan  Proses  Sains
siswa masih rendah

l Potensi

Pendekatan pembelajaran yang
menarik dengan memanfaatkan
lingkungan sekolah

Kegunaan
\ 4

Mengembangkan  Keterampilan
Proses Sains siswa
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Materi ekosistem
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Gambar 2.1 Kerangka Berpikir
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2.7 Hipotesis

Pendekatan Jelajah Alam Sekitar berbantuan Lembar Kerja Siswa berbasis
Problem Based Learning berpengaruh terhadap Keterampilan Proses Sains siswa

pada materi ekosistem.



BAB 5

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil simpulan

sebagai berikut:

1. Pendekatan JAS berbantuan LKS berbasis PBL berpengaruh sangat kuat
terhadap KPS siswa SMP dari hasil lembar observasi sedangkan dari hasil nilai
posttest, pendekatan JAS berbantuan LKS berbasis PBL berpengaruh kuat
terhadap KPS siswa SMP.

2. Pendekatan JAS berbantuan LKS berbasis PBL memiliki pengaruh sebesar
68,8% terhadap KPS siswa SMP dari hasil lembar observasi sedangkan dari
nilai posttest pendekatan JAS berbantuan LKS berbasis PBL memiliki
pengaruh sebesar 50,3% terhadap KPS siswa SMP .

Implikasi- dari penelitian yang telah dilakukan yaitu pendekatan JAS
berbantuan LKS PBL menjadikan siswa memiliki KPS yang lebih baik dibanding
pembelajaran yang biasa dilakukan, maka guru dapat menerapkan pembelajaran

ini di sekolah untuk mengembangkan KPS siswa.

73
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5.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti memberikan
saran:

1. Saat pelaksanaan pembelajaran hendaknya guru mampu mengalokasikan waktu
untuk kegiatan penjelajahan lingkungan sekolah seefektif dan seoptimal
mungkin agar alokasi waktu untuk kegiatan lain dapat terlaksana dengan baik.

2. Guru hendaknya mampu mengondisikan siswa dalam keadaan tertib, tidak
bermain-main saat pelaksanaan eksplorasi lingkungan sehingga proses
pembelajaran berjalan secara efektif dalam keadaan menyenangkan dan

kondusif.
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